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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kebutuhan konsumsi susu masyarakat Indonesia setiap tahun selalu 
mengalami peningkatan, namun produksi dalam negeri hanya mampu memenuhi 
18% dari total kebutuhan susu nasional yang mencapai 3,8 juta ton per tahun 
(Caturini, 2017). Ketidakmampuan dalam memenuhi permintaan susu tersebut 
dikarenakan produktivitas sapi perah di Indonesia rata-rata masih rendah baik 
secara kuantitas maupun kualitas sehingga masih diperlukan impor untuk 
mencukupi kebutuhan susu (Roosena, 2010). Solusi yang dapat dilakukan yaitu 
dengan meningkatkan produksi susu dalam negeri agar kebutuhan susu nasional 
dapat terpenuhi. Peningkatan produksi susu harus diimbangi dengan kualitas yang 
baik. 
Produksi susu nasional mayoritas berasal dari peternakan rakyat yang 
memiliki peran sangat tinggi dalam membantu program swasembada susu, 
sehingga produksi susu yang dihasilkan oleh peternak harus selalu diperhatikan 
(Utami et al., 2014). Terdapat banyak kendala yang dihadapi oleh peternak, salah 
satunya yaitu mengenai manajemen kesehatan ternak baik dari segi pencegahan 
maupun penanganan penyakit. Salah satu penyakit yang sering menyerang sapi 
perah yaitu mastitis atau radang ambing yang berdampak terhadap produksi susu 
(Pratomo et al., 2013). 
Mastitis adalah peradangan pada ambing yang disebabkan oleh berbagai 
jenis kuman (Akoso, 1996). Mastitis dapat bersifat akut, subakut maupun kronis 
dengan kenaikan sel di dalam air susu dan perubahan fisik maupun susunan air 
susu (Subronto, 2003). Mastitis yang sering menyerang sapi perah ada 2 macam, 
yaitu mastitis klinis dan subklinis (Sudono dan Setiawan, 2003). Mastitis klinis 
mudah terdeteksi karena terjadi perubahan pada ambing dan susu yang dihasilkan, 
sementara pada mastitis subklinis tidak terdapat perubahan pada ambing, namun 
apabila dilakukan pemeriksaan pada susu baru bisa diketahui adanya mastitis 
subklinis (Adriani dan Manalu, 2006). Mastitis baik secara klinis maupun 
subklinis dapat mengakibatkan perubahan komposisi kimia dan patologis susu 
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serta kerusakan sel epitel pada ambing. Adanya aktivitas mikroorganisme pada 
ambing dapat mengganggu proses produksi susu sehingga kualitas susu yang 
dihasilkan akan menurun (Petrovski and Stefanov, 2006). Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Auldist and Hubble (1998) menambahkan bahwa susu yang 
dihasilkan oleh sapi yang terkena mastitis memiliki kadar protein, lemak dan 
laktosa yang lebih rendah dibandingkan sapi yang sehat. 
Dalam usaha meningkatkan kualitas dan kuantitas susu sapi perah, maka 
hal yang harus dilakukan adalah penyelesaian masalah yang dapat menghambat 
hal tersebut. Pengobatan mastitis diawali dengan deteksi pada sapi baik gejala 
klinis maupun subklinis. Deteksi gejala klinis dapat dilakukan dengan pengamatan 
ciri-ciri gejala klinis mastitis yaitu adanya pembengkakan atau kemerahan pada 
ambing, sedangkan deteksi pada mastitis subklinis yaitu dengan menggunakan 
California Mastitis Test (CMT) yaitu dengan mencampurkan susu dengan reagen 
CMT (Subronto, 2003; Adriani dan Manalu, 2006). Pengobatan mastitis 
menitikberatkan pada menghilangkan mikroorganisme penyebabnya, mastitis 
dapat diakibatkan oleh bakteri jenis gram positif dan negatif sehingga diperlukan 
antibiotik spektrum luas yang dapat membunuh berbagai jenis bakteri tersebut 
sekaligus. Kombinasi penisilin-streptomisin adalah antibiotik yang sering 
digunakan dalam pengobatan mastitis, penisilin efektif membunuh bakteri gram 
postitif dan streptomisin efektif membunuh bakteri gram negatif (Suwandi, 2003). 
B. Rumusan Masalah 
Terdapat peningkatan jumlah bakteri pada sapi perah yang terjangkit 
mastitis yang dapat mengganggu proses sintesa susu sehingga akan 
mempengaruhi kualitas kimia pada susu yang dihasilkan (Subronto, 2003). 
Pengobatan mastitis dapat menggunakan antibiotik yang bersifat membunuh 
bakteri penyebab mastitis. Pemeriksaan sifat kimia susu perlu dilakukan sebelum 
dan sesudah pengobatan, hal ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sifat kimia 
susu sebelum dan sesudah pengobatan. Berdasarkan uraian diatas perlu diteliti 
pengaruh pengobatan mastitis menggunakan antibiotik penisilin-streptomisin 
terhadap kualitas kimia susu sapi yang terkena mastitis. 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas kimia 
susu sapi yang terkena mastitis setelah pengobatan menggunakan kombinasi 
penisilin-g dan streptomisin sulfat. 
